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POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN UNGU (Graptophyllum pictum L.) 
TERHADAP PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus DAN Candida albicans 

   

  
  
   
  
   

 
  
 

ABSTRAK 
Potensi Ekstrak Etanol Daun Ungu (Graptophyllum pictum L.) Terhadap Pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan pendekatan komparatif, yang bertujuan untuk menganalisis potensi daun 
Ungu (Graptophyllum pictum L.) terhadap Staphylococcus aureus dan Candida albicans 
secara in vitro. Zona bening yang terbentuk antara sisi terluar paper disc yang mengandung 
ekstrak etanol daun Ungu (Graptophyllum pictum L.) dengan koloni Staphylococcus aureus 
dan Candida albicans merupakan indikator pertumbuhan. Pertumbuhan Staphylococcus 
aureus dan Candida albicans diukur pada masa inkubasi 24 jam, 48 jam, dan 72 jam, yang 
selanjutnya dianalisis dengan analisis dengan uji statistik Anava satu jalur dan dilanjutkan uji 
Duncan 1%. Hasil penelitian menemukan bahwa ekstrak etanol daun Ungu (Graptophyllum 
pictum L.) memiliki daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans, 
yang dibuktikan dari hasil perbandingan konsentrasi optimal Staphylococcus aureus dan 
Candida albicans yaitu sebesar 50% dan 90%, sehingga ekstrak etanol daun Ungu dapat 
direkomendasikan sebagai antibakteri. 
 
Kata Kunci: Candida albicans, Daun Ungu (Graptophyllum pictum L.), Staphylococcus aureus  
 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Mikroba sangat berkaitan erat 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Mikroorganisme memiliki ciri utama 
yang membedakannya dengan 
mikroorganisme satu dengan yang 
lain, yaitu organisasi bahan selulernya 
(Waluyo, 2016). Mikroorganisme terdiri 
dari bakteri, virus, khamir, kapang, dan 
protozoa, dari semua jenis 
mikroorganisme tersebut, salah satu 
diantaranya dapat menguntungkan 
serta dapat merugikan. 
Mikroorganisme yang menguntungkan 
merupakan kelompok flora normal, 
sedangkan mikroorganisme yang 
merugikan memiliki kecenderungan 
sebagai penyebab berbagai penyakit 
atau disebut dengan mikroba patogen. 
Mikroorganisme patogen penyebab 
infeksi pada manusia, salah satunya 
adalah Staphylococcus aureus dan 
Candida albicans (Anggraini, Ferniah, & 

Kusdiyantini, 2019). 

Staphylococcus aureus adalah 
flora normal yang terdapat pada kulit 
manusia dan selaput mukosa manusia 
(Triana, 2014), sedangkan Candida 
albicans merupakan jamur flora yang 
umumnya ditemukan pada rongga 
mulut, saluran pernafasan, saluran 
pencernaan dan vagina. 
Staphylococcus aureus yang jika 
dalam jumlah berlebih yang dapat 
menyebabkan radang atau abses dan 
menyebabkan infeksi, demikian pula 
dengan Candida albicans yang dapat 
menjadi pemicu infeksi patogenitas. 
Penanggulangan infeksi akibat 
mikroba umumnya dengan 
penggunaan antibiotik. Penggunaan 
antibiotik yang tidak tepat 
menyebabkan resistensi. 
Retnaningsih, Primadiamanti, & 
Febrinati (2019) melaporan bahwa 
salah satu cara untuk meminimalisir 
potensi munculnya resistensi antibiotik 
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adalah dengan penggunaan tanaman 
obat (back to nature). Lebih dari 
30.000 spesies tanaman yang ada di 
kawasan hutan Indonesia merupakan 
tanaman yang berpotensi sebagai obat 
(Fuadi, 2019). Akan tetapi, sebagian 
besar masyarakat belum mengetahui 
jenis tanaman obat, sehingga tanaman 
obat lebih dianggap sebagai tumbuhan 
liar (Effenberger & Keifer, 1967) 

Jenis tumbuhan cenderung 
dianggap sebagai tumbuhan liar, tetapi 
memiliki potensi sebagai tumbuhan 
berkhasiat obat adalah Daun ungu 
(Graptophyllum pictum L.). Tumbuhan 
Daun ungu dianggap sebagai 
kelompok semak belukar, dan hanya 
dianggap sebagai tumbuhan liar, 
sehingga cenderung diabaikan. Hasil 
penelitian (Effenberger & Keifer, 1967) 
melaporkan daun Ungu efektif 
terhadap berbagai infeksi, karena 
senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam daun Ungu. 
Komponen kimia yang terdapat dalam 
daun ungu adalah alkaloid, nontoksik, 
flavonoid, glikosid, steroid, fenol, 
polifenol, saponin, dan tanin. Potensi 
daun ungu belum banyak dikenal oleh 
masyarakat, karena kurang 
terdokumentasinya potensi daun ungu 
secara ilmiah. Minimnya informasi dan 
pengetahuan masyarakat tentang 
manfaat daun ungu secara 
berkelanjutan yang mengindikasikan 
perlunya literatur tentang manfaat 
daun ungu. Ekstrak daun ungu 
dinyatakan efektif sebagai antibakteri 
Staphylococcus aureus. Temuan akhir 
penelitian ini diharapkan potensi 
ekstrak etanol daun ungu sebagai 
antibakteri dapat terdokumentasi 
secara ilmiah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental laboratoris 
komparatif, dengan tujuan untuk 
mengetahui perbandingan potensi 
ekstrak etanol daun Ungu terhadap 
Staphylococcus aureus dan Candida 
albicans. Pengukuran data hasil 
penelitian dilakukan setelah perlakuan 
penelitian. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Institut 
Agama Islam Negeri Palangka Raya, 
Kalimantan Tengah. Indikator 
penghambatan pertumbuhan mikroba 
diukur berdasarkan zona hambat 
pertumbuhan yang ditandai dengan 
zona bening yang terbentuk antara 
koloni Staphylococcus aureus pada 
medium lempeng Nutrien Agar dan 
koloni Candida albicans pada medium 
lempeng SDA dengan sisi terluar 
paper disc yang mengandung ekstrak 
etanol daun ungu. Pengamatan 
pertumbuhan Staphylococcus aureus 
dan Candida albicans dilakukan pada 
masa inkubasi 24 jam, 48 jam, dan 72 
jam setelah perlakuan.  
 
Alat dan Bahan 
Preparasi Stok Biakan  

Tahapan preprasi stok induk 
biakan mikroba diawali dengan 
menyiapkan medium nutrient both dan 
menginokulasikan koloni mikroba yang 
berasal dari biakan ke dalam medium 
sebanyak 1 ose secara aseptic 
(Waluyo, 2016). Medium nutrient both 
yang telah diinokulasikan koloni 
Staphylococcus aureus dan Candida 
albicans diinkubasikan selama 48 jam 
pada suhu 37  ̊ C. Prosedur inkubasi 
bertujuan untuk optimalisasi 
pertumbuhan mikroba (Aulia, Khamid, & 
Aninjaya, 2011). 
 
Analisis Potensi Daun Ungu 
(Graptophyllum pictum L.) 
Terhadap Staphylococcus aureus 
dan Candida albicans 

Analisis antimikroba 
Staphylococcus aureus dan Candida 
albicans sebelumnya dilakukan 
dengan membiakan Staphylococcus 
aureus dan Candida albicans pada 
medium cair dan diinkubasi selama 24 
Jam. Tahap perlakuan penelitian 
dilakukan dengan menyiapkan 
medium lempeng nutrient agar (NA) 
dan  Sabaroud Dextrose Agar (SDA).  

Kedua jenis medium masing-
masing dilarutkan dalam Aquadest, 
dan dihomogenisasi di atas hot plate 
stirrer. Selanjutnya sebanyak 15ml ke 
medium dimasukan dalam cawan petri 
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dan disterilasi basah menggunakan 
autoklaf pada suhu 1210C dengan 
tekanan 15 lbs selama 15 menit 
(Anggraini & Kusiantini 2019). Medium 
yang sudah siap selanjutnya 
digunakan untuk penanaman mikroba 
Staphylococcus aureus dan Candida 
albicans. 

Kultur cair Staphylococcus 
aureus dan Candida albicans yang 
telah diinkubasi digoyang perlahan 
selama 3 menit, dengan tujuan agar 
penyebaran koloni mikroba merata 
Kultur cair Staphylococcus aureus dan 
Candida albicans ditanam sebanyak 
0,5ml pada masing-masing medium 
secara merata. Selanjutnya, paper 
disc yang telah disiapkan direndam 
pada masing-masing konsentrasi 
sesuai dengan perlakuan penelitian, 
yaitu 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 
90%. Perendaman dilakukan selama 1 
menit. Keseluruhan paper disc yang 

telah direndam dalam ekstrak daun 
Ungu selanjutnya diletakkan ke bagian 
tengah-tengah permukaan medium 
lempeng NA & SDA secara aseptik 
menggunakan metode cakram. 
Medium yang telah diberikan 
perlakuan diinkubasikan pada suhu 
37 ̊ C. Pengambilan data dilakukan 
pada  masa inkubasi 24 jam, 48 jam, 
dan 72 jam. 
 
Analisis Data 

Data pengamatan dilakukan 
setelah pemberian perlakukan, yaitu 
pada masa inkubasi 24jam, 48jam, 
dan 72jam. Analisis data hasil 
pengamatan selanjutnya dilakukan 
dengan analisis uji statistik Anava one 
way analysis dan dilanjutkan uji 
Duncan 1%. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian meliputi 
zona hambat pertumbuhan 
Staphyloccous aureus dan Candida 
albicans. Pengambilan data dilakukan 
saat biakan Staphylococcus aureus 
dan Candida albicans berumur 24jam, 
48jam, dan 72jam pada suhu yang 
telah diatur 37ºC.  

 

 
 

Data Perlakuan Ekstrak Etanol Daun 
Ungu (Grptophyllum pictum L.) 
terhadap Staphylococcus aureus 

 

Data hasil pengamatan zona 
hambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus pada medium 
dasar Nutrien Agar (NA) yang disajikan 
pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

Perlakuan  
Rerata Zona Hambat (mm) 

24 jam 48 jam 72 jam 

Chloramfenicol 0.1% (+)  4.64 b 4.72 b 4.84 b 

Aquades (-) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

Konsentrasi 40% 4.04 b 5.44 bc 7.14 bcd 

 50% 6.54 c 7.94 d 9.02 d 

 60% 8.64 c 8.72 d 8.84 d 

 70% 3.54 b 4.96 bc 5.02 bc 

 80% 3.14 b 4.34 bc 4.84 bcd 

 90% 8.24 c 9.24 cd 9.54 cd 

Keterangan  

Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang signifikan berdasarkan uji DMRT 1% 

  
Data rekapitulasi pada Tabel 1 di 

atas memiliki rata-rata zona hambat 
yang variatif, di mana Chloramfenicol 

0.1% sebagai kontrol positif penelitian 
memiliki rerata zona hambat yang lebih 
rendah dibandingkan dengan rerata 
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zona ekstrak daun Ungu. Pada waktu 
pengamatan 24 jam, 3.51 mm 
(Chloramfenicol 0.1%). Hal ini 
menunjukkan daya hambat ekstrak 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus 
aureus pada konsentrasi tertentu lebih 
kuat dibandingkan kontrol positif 
penelitian. Data tersebut juga 
dipertegas dengan  hasil uji duncan 1%  
pada pengamatan 24 jam yaitu 
konsentrasi terkecil yang memiliki daya 
hambat yang hampir sama konsentrasi 
yang lebih tinggi adalah konsentrasi 
50%, sehingga konsentrasi 50% 
diinterpretasikan sebagai konsentrasi 
efektif penelitian.  

Pengamatan 48 jam atas 
menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak 
etanol daun ungu (Graptophyllum 
pictum L.) berpengaruh nyata terhadap 
Staphylococcus aureus. Perlakuan 
berupa pemberian ekstrak etanol daun 
ungu pengaruhnya hampir sama 
dengan pengamatan 24 jam. 
Konsentrasi efektif yaitu konsentrasi 
50% dinterpretasikan sebagai 
konsentrasi efektif dalam menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
Pengamatan dilanjutkan pada masa 
inkubasi 72 jam menunjukkan 
terjadinya penurunan daya hambat 
yang sangat signifikan pada masa 
inkubasi 72 jam, notasi menunjukkan 
konsentrasi yang lebih besar seperti P8 
(90%) yang tidak berbeda secara 
statistik dengan konsentrasi yang lebih 
rendah seperti P5 (60%). Data 
menggambarkan bahwa konsentrasi 
50% masih memiliki kemampuan yang 
sama dengan masa inkubasi 24 jam 
dan 48 jam. Hal tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa konsentrasi 
50% merupakan konsentrasi yang 
efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus. 

Berdasarkan data di atas, dapat 
diketahui bahwa konsentrasi 50% pada 
ekstrak etanol daun ungu efektif dan 
mampu menghambat pertumbuhan 
Staphylococus aureus. Hal tersebut 
disebabkan daun ungu mengandung 
senyawa metabolit sekunder yang 
berfungsi sebagai antibakteri. Hal ini 
dikarenakan daun ungu memiliki 
senyawa metabolit sekunder berupa 
flavonoid dan alkaloid Sejalan dengan 
penelitian Aulia, Khamid, & Aninjaya, 
(2011) yang mengatakan bahwa daun 
ungu dapat digunakan sebagai obat 
antibakteri.  

Ektrak etanol daun ungu 
mengandung senyawa metabolit 
sekunder berupa flavonoid dan alkaloid 
yang memiliki manfaat sebagai 
penghambat mikroorganisme salah 
satunya bakteri Staphylococcus aureus. 
Hasil penelitian dari Retnaningsih, 
Annisa Primadiamanti, 2019) 
mempertegas bahwa daun ungu 
(Graptophyllum pictum L.) mempunyai 
kandungan senyawa metabolit 
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
saponin, steroid dan tannin. Hasil dari 
penelitian tersebut menegaskan bahwa 
salah satu kandungan yang dimiliki oleh 
daun ungu seperti flavonoid dan 
alkaloid terbukti bersifat sebagai 
antibakteri, sehingga temuan dari hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya dimana ekstrak daun ungu 
terbukti memiliki daya hambat terhadap 
pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
Mean zona hambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus disajikan pada 
Gambar 1.  
 

 

Commented [VK12]: Penggunaan kode P5 yang tidak 
muncul pada bahan dan alat akan menyebabkan 
kebingungan dari pembaca. Saran saya langsung saja 
dituliskan “…konsentrasi yang lebih besar (90%)…” 

Commented [VK13]: Mohon di cek penggunaan kode-
kode pada paragraf yang lain 

Commented [VK14]: Penulisan daun ungu harus 
konsisten. 
“daun Ungu” atau “daun ungu” 



 

 
Gambar 1 Mean Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

 

 
 

Nilai mean pada Gambar 1 
memberikan gambaran bahwa inkubasi 
72 jam memiliki capaian optimalisasi 
pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan 24 jam dan 48 jam, 
sehingga hasilnya dapat dijadikan 

indikator penentuan konsentrasi yang 
paling efektif dalam formulasi. 
Pengamatan zona hambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus 
dipertegas dengan perbandingan hasil 
uji Duncan disajikan Tabel 1. 

Data Perlakuan Ekstrak Etanol Daun 
Ungu (Grptophyllum pictum L.) 
terhadap Candida albicans 

Data hasil pengamatan zona 

hambat pertumbuhan bakteri Candida 
albicans pada medium SDA disajikan 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans 

Perlakuan  
Rerata Zona Hambat (mm) 

24 jam 48 jam 72 jam 

Albothyl 0.25% (+)  5.74 b 6.04 b 26.44 d 

Aquades (-) 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

Konsentrasi 40% 14.04 c 14.04 c 14.34 bcd 

 50% 6.54 b 8.74 b 17.74 bc 

 60% 8.74 b 8.72 d 3.54 bcd 

 70% 17.44 c 18.24 c 18.94 bcd 

 80% 17.14 c 17.74 c 19.14 cd 

 90% 12.14 c 14.94 c 16.04 bcd 

Keterangan  

Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang signifikan berdasarkan uji DMRT 1% 

Data rekapitulasi pada Tabel 2 
memiliki rata-rata zona hambat Albothyl 
0.25% sebagai kontrol positif penelitian 
memiliki rerata zona hambat yang lebih 
rendah dibandingkan dengan rerata 
zona ekstrak etanol daun Ungu. Hal ini 
menunjukkan daya hambat ekstrak 
terhadap pertumbuhan Candida 
albicans lebih kuat dibandingkan 
kontrol positif penelitian. Data tersebut 

juga dipertegas dengan  hasil uji 
duncan 1%  pada pengamatan 24 jam 
yaitu dapat diinterpretasikan bahwa 
taraf perlakuan yang efektif ekstrak 
etanol daun ungu pada waktu 
pengamatan 24 jam adalah konsentrasi 
40% (P3). Hasil pengamatan 
konsentrasi efektif dan optimum ekstrak 
daun ungu pada masa inkubasi 24 jam 
sejalan dengan pernyataan (Maya 
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Ayuningtias, 2017) bahwa ekstrak 
etanol daun ungu (Graptophyllum 
pictum L.) mempunyai aktivitas 
antijamur terhadap Candida albicans. 
Pengamatan pada masa inkubasi 48 
jam menunjukkan bahwa taraf 
perlakuan yang efektif ekstrak etanol 
daun ungu pada waktu pengamatan 48 
jam adalah konsentrasi 40% (P3). 
Konsentrasi efektif pada waktu 
pengamatan 48 jam tidak berbeda 
dengan 24 jam, sehingga dapat 
dimaknai bahwa konsentrasi 40% 
masih memiliki daya hambat yang 
sama sampai dengan waktu 48 jam. 
Daya hambat ini dipengaruhi oleh 
kandungan flavonoid yang terdapat 
pada ekstrak etanol daun ungu dapat 
berfungi sebagai antifungi (Husadani et 
al., 2017) Efektifitas senyawa metabolit 
sekunder dalam ekstrak etanol sebagai 
antijamur selanjutnya dilakukan 
pengamatan sampai 72 jam, pada 

pengamatan pada 72 jam menunjukkan 
bahwa Albothyl 0.25% memiliki zona 
hambat yang paling besar. Data ini 
menunjukkan bahwa efektifitas 
senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat dalam ekstrak etanol daun 
Ungu hanya mampu bertahan sampai 
pada 48 jam, sedangkan pada waktu 72 
jam memiliki daya hambat yang tidak 
lebih baik dari antifungi pada albothyl 
0.25. 

Hasil analisis statistik 
menunjukkan ekstrak etanol daun Ungu 
berpengaruh signifikan dengan nilai 
Sig. 0.000 < 0.01, baik pada waktu 
inkubasi 24 jam, 48 jam, maupun 72 
jam. Akan tetapi, jika dilihat dari 
perbandingan nilai mean (Gambar 2), 
masa inkubasi 72 jam memiliki nilai 
mean yang lebih besar dibandingkan 
waktu inkubasi lainnya. 

 
 

 

 
 

Gambar 2 Mean Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans 
 

 
 Perbandingan mean pada 

Gambar 2, di mana perbandingan mean 
memberikan fakta masa inkubasi 72 
jam memiliki perbedaan pengaruh jauh 
lebih besar dibandingkan 24 jam dan 48 
jam, sehingga hasilnya dapat dijadikan 
indikator penentuan konsentrasi yang 
paling efektif. Untuik mengetahui 
kecenderungan potensi daun ungu 

sebagai antimikroba, dapat dilihat dari 
perbandingan daya hambat daun ungu 
terhadap Staphylococcus aureus dan 
Candida albicans sebagaimana 
disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Perbandingan daya hambat yang terbentuk dari Staphylococcus aureus 

dan Candida albicans 
 

Gambar 3 di atas memberikan 
ilustrasi perbandingan daya hambat 
yang terbentuk dari Staphylococcus 
aureus dan Candida albicans. Jika 
dilihat dari perbandingan dari gambar di 
atas dapat diinterpretasikan bahwa 
ekstrak etanol daun ungu memiliki 
potensi yang lebih besar sebagai 
antifungi. Hal tersebut berdasarkan 
zona hambat terbentuk yaitu sebesar 
17.74 mm. Sejalan dengan pernyataan 
Husadani (2017) bahwa ekstrak etanol 
daun ungu (Graptophyllum pictum L.) 
memiliki efek antifungi terhadap 
pertumbuhan Candida albicans. 
Ekstrak etanol daun ungu dapat 
menghambat pertumbuhan Candida 
albicans atau berpotensi sebeagai 
antifungi dikarenakan mengandung 
senyawa metabolit sekunder berupa 
saponin. Sejalan dengan penelitian 
(Husadani et al., 2017) bahwa saponin 
mempunyai efek antijamur atau 
antifungi. Saponin bekerja dengan cara 
merusak membran sitoplasma 
sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. 
 
 
SIMPULAN 

Ekstrak etanol daun ungu 
(Graptophyllum pictum L.) memiliki 
pengaruh yang signifikan pada taraf 
signifikasi 1%. Ekstrak etanol daun 
ungu terbukti memiliki daya hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus 
dan Candida albicans. Namun, ekstrak 
etanol daun ungu lebih berpotensi 
sebagai antibakteri. 
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